BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenisdan M odel Penelitian

Metodolog pendlitian dan pengembangan (R&D) ini menerapkan model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation) yang dirancang
Reiser & Mollenda (1967) dengan tujuan memberikan keleluasaan pada peneliti dalam
menjalankan perbaikan dan evaluas pada setigp tahap proses, sehingga memperoleh
produk yang praktis dan valid. Keberhasilan dicapai melalui evaluasi, di mana validator
dan pendidik memberikan saran dan pendapat yang dipaka sebagai panduan dalam
mengoptimalkan  produk yang telah dibuat. Pengujiian dilaksanakan  untuk
mengevaluas apakah bahan gar berbasis pemecahan masalah ini dapat mendorong
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Berikut gambar 3.1 desain penelitian model
ADDIE:

Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian

Andlisis
Revisi Revisi
Implementasi Evaluasi . B Perancangan
Revisi
— Pengembangan __ Revis

(Sugiyono, 2019:766)
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Berdasarkan bagan tahapan model ADDIE dapat dijelaskan sebagai berikut.

3.1.1 Tahap Andlisis
Tahap andliss merupakan kegiatan menganalisis terhadap sStuas atau
mesalah dengan tuuan menemukan kebutuhan produk yang perlu
diperbaiki atau dikembangkan.

3.1.2 Tahap Perancangan
Tahap perancangan merupakan proses merancang produk  secara
konseptual sesuai dengan kebutuhan yang menjadi landasan pada proses
pengembangan di tahap selanjutnya.

3.1.3 Tahap Pengembangan
Tahap pengembangan merupakan proses penting yang bertujuan untuk
mewyjudkan rancangan produk yang telah direncanakan sebelumnya
menjadi sebuah produk yang Siap digunakan. Selama tahap ini, sangat
diperlukan penggunaan instrumen yang tepat untuk mengukur dan
mengevaluas kinerja produk yang telah dikembangkan, guna memestikan
bahwa produk tersebut memenuhi standar yang ditetapkan dan berfungs
sebagaimana mestinya.

3.1.4 Tahap Implementasi
Tahap implementas merupakan proses penerapan produk yang telah
dikembangkan dengan tujuan mengetahui tanggapan atau umpan balik
terhadap produk yang telah dikembangkan.

3.1.5 Tahap Evauesi
Tahap evauas merupakan tahap akhir dalam model -~ pengembangan
ADDIE dan berperan dalam meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan
(Rambe et d., 2022:745). Evaluas dilakukan untuk menilai kesesuaian
setigp tahap proses dan produk akhir sesuai dengan tujuan pengembangan
yang telah ditetapkan.
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3.2 Subjek Penelitian

Penelitian ini melibatkan validator yang ahli pada bidangnya yaitu ahli media,

ahli bahasa, ahli materi dan guru PPKn untuk menilai kelayakan produk bahan gar
berbasis pemecahan masalah.
3.3 Waktu dan Tempat Penelitian
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3.3.1 Waktu Penelitian

Pendlitian ini  dilaksanakan pada semester genap tahun pelgaran
2023/2024 pada buan Mei sampal Juni 2024.
3.3.2 Tempat Penelitian

Pelaksanaan uji coba bahan gjar dilaksanakan di kelas IV C MIN 4 Medan
yang terletak di J. Karya Setuyu, Sei Agu, Kec. Medan Barat, Kota Medan.
Alasan peneliti memilih MIN 4 Medan karena berdasarkan hasil wawancara pada
mata pelgjaran PPKn di kelas IV C guru jarang berkreas menggunakan bahan
gar, meteri yang didapatkan peserta didik hanya melalui buku paket. Alasan lain
memilih MIN 4 Medan karena kepala sekolah dan guru menerima dengan baik
mahasiswa yang ingin melakukan penelitian.

Prosedur Penelitian
3.4.1 Analysis(Analisis)

Langkah ini meliputi kegiatan analisis kebutuhan dan andlisis kurikulum
Andliss kebutuhan diadakan untuk memestikan sumber daya penggjaran apa
yang dibutuhkan oleh guru dan peserta didik untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kuditas pembelgjaran. Selanjutnya, analisis kurikulum
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengkaji kurikulum yang diterapkan,
menetapkan capaian dan tuyuan pembelgaran, serta menentukan elemen dan
kompetens awal yang akan digarkan pada materi dalam bahan gar yang
dikembangkan.
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3.4.2 Desgn (Perancangan)

Langkah ini merupakan desain produk dalam bentuk bahan gar yang
berbasis pemecahan masalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir  Kritis
peserta didik. Perancangan bahan agjar yang dikembangan pada penelitian ini
diantaranya:

1. Menghimpun itemritem yang dibutuhkan untuk menyusun  bahan
aar.

2. Cover, kata pengantar, daftar id, informas umum yang mencakup
capaian pembelgjaran, kompetens awal, tuuan pembelgjaran, target
peserta didik.

3. Materi beris tentang skap tolerans terhadap umat beragama.

4. Soa cerita berbass pemecahan masalah untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Selain itu, peneliti membuat angket yang digunakan sebagai lembar
penilaian bahan gar untuk ahli materi, ahli media, ahli bahasa serta penilaian
guru.

3.4.3 Development (Pengembangan)

Dalam tahap pengembangan, peneliti melakukan pembuatan produk
berdasarkan rancangan yang telah dibuat sebelunnya. Beberapa kegiatan
pengembangan dilaksanakan, termasuk:

1. Pembuatan produk
Dalam pengembangan ini, peneliti mengumpulkan  bahan-bahan  pendukung
untuk pembuatan bahan agjar seperti gambar, dan lainnya  Bahan-bahan
tersebut selanjutnya  dimanfaatkan untuk  menciptakan bahan gar yang
berorientas pada pemecahan masalah, dengan meksud untuk mendorong
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

2. Validas
Untuk memestikan kelayakan produk yang dikembangkan, meka sangat
diperlukan validas. Dalam kegatan validasi, validator menggunakan
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instrumen yang telah disigpkan pada tahap sebelumnya. Para validator
memberikan komentar, mesukan serta saran yang akan menjadi landasan
utama untuk penyempurnaan terhadap produk.

3. Revis

Setelah proses vaidas selesai, produk bahan gar mengalami perbaikan yang
meryjuk saran maupun komentar yang disampaikan oleh ahli media, ahli
materi, dan ahli bahasa. Hal ini bertujuan agar menjadikan produk bahan gar
meningkatkan daya tarik dan memastikan bahan penggjaran tersebut sgjalan
pada perkembangan peserta didik.

Prosedur yang dilakukan peneliti dalam mengembangkan bahan gar
menggunakan model ADDIE, namun tidak semuanya digunakan oleh peneliti. Peneliti
hanya menggunakan tiga tahap pengembangan sgja yaitu Analysis (Andlisis), Design
(Perancangan), dan Development (Pengembangan). Sedangkan tahap Implementation
(Implementas) dan Evaluation (Evaluas) tidak dilakukan oleh peneliti, hal ini karena
pada penelitian dan pengembangan ini hanya menilai kelayakan produk bahan ajar dari
para ahli dan praktis pendidikan.

3.5 Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

Keberhasilan suatu pendlitian  dipengaruni  oleh instrumen  penelitian,  yang
berperan sebagai adat bantu untuk menghimpun data yang dibutunkan (Salim & Haidir,
2019:83). Instrumen penelitian dalam konteks ini adalah instrumen yang memenuhi
standar kelayakan oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan praktis pendidikan.
Selain itu, instrumen yang digunakan sebagai pengumpulan data juga berupa observas,
angket, wawancara dan dokumentas. Berikut adalah rincian mengenai alat yang
dipaka dalam proses pengumpulan data:

3.5.1 Instrumen Penilaian Ahli M ateri

Evauas oleh ahli materi yang melibatkan penggunaan angket validas
yang menyangkut aspek penilaian meteri terhadap bahan gar yang dirancang.
Kemudian, hasl evaluas data yang didapatkan berfungs untuk acuan
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pertimbangan dan saran yang berharga saat proses penyempurnaan produk yang
sedang dikembangkan.
Tabel 3. 1 Kisi-kisi Instrumen Ahli M ateri

No Aspek yang Dinilai Nomor Item
1. | Aspek muatan meteri 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
2. | Aspek unaan dan
¥ “pengg _ 11,12,13,14,15,16,17,18,19,20
penyajian meateri
3. | Aspek bahasa 21,22,23,24,25

Tabel di atas merupakan rancangan instrumen angket yang menyajikan
kisi-kisi dari ahli meteri.
3.5.2 Instrumen Penilaian Ahli M edia

Evaluas oleh ahli media menggunakan angket validas yang menyangkut
aspek penilaian media untuk memperoleh data kelayakan terhadap bahan ajar

yang dirancang.
Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Ahli M edia

No Aspek yang Dinilai Nomor Item
1. | Aspek konten atau is 1,2,345
2. | Aspek desain atau tampilan 6,7,8,9,10,11,12,13,14,15
3. Aspeli penggunaan dan R A
penyaian
4. | Aspek bahasa 19,20,21,22

Tabel di atas merupakan rancangan instrumen angket yang menyajikan
kisi-kisi dari ahli media.

35



3.5.3 Instrumen Penilaian Ahli Bahasa
Instrumen pengukuran untuk memberikan penilaian terhadap keabsahan
bahan penggjaran oleh dosen ahli bahasa berupa angket validas yang
menyangkut aspek penilaian kebahasaan.
Tabel 3. 3Kisi-kisi Instrumen Ahli Bahasa

No Aspek yang Dinilai

1. | Menggunakan kaidah bahasa yang baik dan benar

2. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami

3. | Ketepatan pemilihan bahasa dalam menguraikan meteri

4. | Kaimat yang digunakan sederhana

5. | Ketepatan struktur kalimeat

6. | Keefektifan istilah atau kalimat

7. | Kebakuan istilah atau kalimet

8. | Ketepatan bahasa

9. | Konsistensi penggunaan istilah atau kalimet

10. | Kesesuaian: bahasa dengan hahan gar

Tabel di atas merupakan rancangan instrumen angket yang menyajikan
kisi-kisi dari ahli bahasa.

3.5.4 Instrumen Penilaian Guru

Penilaian produk bahan gar berbasis pemecahan masalah menggunakan
angket yang diberi kepadaguru mata pelgjaran PPKn.
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3.6

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Angket Penilaian Guru

No Aspek yang Dinilai Nomor Item
1. | Aspek bahan gjar 1,23

2. | Aspek penyajian meateri 4,5,6,7,8

3. | Aspek pembelgjaran 9,10,11

4. | Aspek bahasa 12,1314

Tabel di atas merupakan rancangan instrumen angket yang menyajikan
kis-kis penilaian guru dengan meksud mendapatkan data tentang bagaimana
kelayakan bahan gjar yang sudah dibueat.

M etode dan Teknik Analisis data
3.6.1 Analisis Kelayakan Bahan Ajar

Keabsahan bahan pembelgaran ditentukan oleh hasl  penilaian
penggunanya, yang menunjukkan apakah bahan tersebut telah mengalami revis
dan/atau tanpa revis (Gunawan & Aidah, 201952). Data dari instrumen
penelitian berbentuk angket yang dipakai pada proses pembuatan bahan gjar
menggunakan skala pengukuran, yakni skala likert. Formet pernyataan skala ini
dikuti dengan 5 (lima) ops respon, masing-masing mencerminkan  tingkat
kesetyjuan atau respons.

Tabel 3. 5Kriteria Skor Skala Likert

No | Skor Keterangan

1 5 Sangat Setujw'sangat layak/sangat baik/sangat

memotivasi

2 4 Setyjubaik/sering/layak
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3 3 Ragu-ragukadang-kadang/cukup  setuju/cukup layak

Tidak setyukurang layak/kurang bermanfaat/kurang

4 2 o
memotivasi

5 1 Sangat tidak setuywsangat kurang baik/sangat tidak
layak

Prosedur andlisis data instrumen validitas oleh ahli bahasa, ahli materi, dan
ahli media dilakukan melalui langkah-langkah dibawah ini:

P =25 X 100%
K eterangan:
P = Presentase nilai
2.x  =Jumah nilai yang diperoleh
2 xi  =Jurlah nilai maksimum
Tabel 3. 6 Kriteria Interpretasi Kelayakan

Penilaian Kriteria Interpretasi
0% - 20% Sangat tidak layak, perlu revis
21% - 40% Tidak layak, perlu revis
41% - 60% Cukup layak, perlu revis
61% - 80% Layak, perlu revis
81% - 100% Sangat layak, tidak perlu revis

Setelah dihitung menggunakan rumus, meka hasil angka dari validas ahli
akan didapatkan untuk mengetahui tingkat kelayakannya, selanjutnya
diinterpretasikan dengan beberapa kriteria kelayakan padatabel di atas.
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